
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Bagi Pihak Manager BMT Batik Mataram Yogyakarta 

1. Bagaimana gambaran umum mengenai pembiayaan musyarakah di BMT Batik 

Mataram Yogyakarta? 

2. Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan musyarakah dikategorikan bermasalah? 

3. Seberapa jauh tingkat pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah yang 

timbul di BMT Batik Mataram Yogyakarta? 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan musyarakah di BMT Batik Mataram Yogyakarta dan seperti apa cara 

menyelesaikannya? 

5. Upaya seperti apa yang dilakukan pihak BMT Batik Mataram untuk mencegah 

terjadinya pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah? 

6. Bagaimana strategi yang digunakan oleh pihak BMT Batik Mataram untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah? 

7. Apakah strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

musyarakah dan upaya pencegahan yang digunakan pihak BMT sudah sesuai 

dengan syariat islam? 

 

B. Pertanyaan Bagi Marketing BMT Batik Mataram 

1. Seperti apa mekanisme penyaluran pembiayaan di BMT Batik Mataram 

Yogyakarta? 

2. Apakah pada produk pembiayaan musyarakah yang sering terjadi pembiayaan 

bermasalah? Dan apa saja faktor-faktor penyebabnya? 



3. Upaya apa saja yang dilakukan pihak marketing BMT Batik Mataram untuk 

mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah? 

4. Strategi apa yang digunakan oleh pihak BMT Batik Mataram untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah? 

5. Apa saja kendala yang dihadapi ketika melakukan penyelesaian pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan musyarakah dan bagaimana cara mengatasinya? 

6. Dari berbagai penyelesaian tadi, manakah yang paling banyak dilakukan terhadap 

anggota? Berikan contoh kasusnya? 

7. Apakah strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

musyarakah dan upaya pencegahan yang digunakan pihak BMT sudah sesuai 

dengan syariat islam? 
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Budi Susetyo Manager BMT 

Batik Mataram 

1. Bagaimana gambaran 

umum mengenai 

pembiayaan 

musyarakah di BMT 

Batik Mataram 

Yogyakarta? 

A: Gimana gambaran umum mengenai pembiayaan 

musyarakah di BMT Batik Mataram pak? 

B: Secara umum pembiayaan musyarakah diBMT Batik 

Mataram memang dari arti musyarakah itu sendiri kan 

kongsi antara dua atau lebih kurang bekerja sama untuk 

usaha dan nanti dilihat dari keuntungannya bisa ditetapkan 

sesuai porsinya. Di BMT Batik Mataram memang kita 

memberlakukan pembiayaan musyarakah karena jika kita 

memberlakukan pembiayaan murabahah itu kan harus ada 

istilahnya pembelian barang mutasi kalo disini kan enggak. 

Kita musyarakah nanti kalo ada pelunasan kan kita gak repot 

karena kalo mudharabah kan pelunasannya harus dibayarkan 

semuanya tapi kalo musyarakah cukup sampai disitu 



makanya diBMT Batik Mataram ini kita lebih 

memberlakukan pembiayaan musyarakah. 

    2. Apa saja kriteria 

bahwa suatu 

pembiayaan 

musyarakah 

dikategorikan 

bermasalah? 

A: Terus apa saja pak kriteria bahwa suatu pembiayaan 

musyarakah dikatakan bermasalah? 

B: Kriteria pembiayaan musyarakah bermasalah di BMT ini 

dikategorikan lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet 

mbak. Kalo yang lancar itu ya anggota istilahnya tidak ada 

tunggakan angsuran diBMT ini, kalo sudah kurang lancar 

anggota itu biasanya telat mbayarnya 2 bulan, diragukan itu 

3 bulan sampai macet itu 6 bulan. Untuk kolektabilitasnya 

sendiri itu mbak kalo disini lancar itu masuk kolektabilitas 1, 

kurang lancar kolektabilitas 2 sampai kolektabilitas 4 itu 

macet. 

    3. Seberapa jauh tingkat 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah yang 

timbul di BMT Batik 

Mataram  

Yogyakarta  

A: Nah seberapa jauh nih pak tingkat pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan musyarakah itu yang timbul di 

BMT Batik Mataram? 

B: Nek di BMT Batik Mataram kategorinya masih tergolong 

rendah karena masih diangka 1-5%.  Itu aja nek saya lihat 

masih ada niat nasabah itu nanti melunasilah pembiayaanya, 

karena dari awal dia berani ngasih jaminan ke kita, berani 

ngasih data-data ke kita, otomatis nasabah itu nanti masih 



 

 

 

tetap melunasilah sampai jangka waktunya walaupun dari 

awal saya juga nggak nekan-nekan. Tapi ya hanya kita kasih 

solusi-solusi yang untuk menyelesaikan masalah bersama.    

    4. Faktor apa saja yang 

menyebabkan 

timbulnya 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah di BMT 

Batik Mataram 

Yogyakarta dan 

seperti apa cara 

menyelesaikannya? 

A: Sebenarnya faktor apa yang menyebabkan timbulnya 

pembiayaan bermasalah itu pada pembiayaan musyarakah 

pak? 

B: Kita kan pembiayaannya dimikro ya mbak, dimikro itu 

kalo begitu nasabah itu ada keperluan lain. Biasanya untuk 

bayar sekolah, ada hajatan tetangganya itu mesti bermasalah 

karena disitu nasabah itu karena pendapatannya juga hanya 

untuk satu hari disebut makan untuk satu hari biasanya rata-

rata kan gitu mbak. Jadi dia belum bisa menabung itu ada 

anak sekolah, ada hajatan, paling nggak atau ada yang sakit 

dikeluarga itu mesti ada kendala disitu mbak. 

A: Na itu bagaimana cara mengatasinya pak? 

B: Sebenarnya kita itu, hanya kita kasih solusi terus kalo ada 

permasalahan kaya gitu kita biasanya kan kita bulanan mbak 

ya. Kita bulanan angsurannya biasanya kita minta parsial. 

Parsial itu, angsuran parsial itu biasanya kita ambil 

mingguan atau harian. Biasanya kalo satu bulan bisa diatas 

100 mingguannya kita bisa ambil diangka 10-50 ribu.  Atau 



sesuai dengan kemampuannya nasabah karena kalo kita 

menekan-nekan dia nggak bisa ditekan masalahnya 

pendapatanya hanya segitu. Karena begitu kita tekan dia cari 

utangan ketempat lain na itu masih bermasalah lagi. 

Makanya kita kasih solusi-solusi, solusinya paling ndak 

pembayarannya parsial atau kita rescheduling sesuai dengan 

kemampuannya dia.  

A:  Jika pembiayaan itu udah macet dan dari pihak BMT 

sendiri sudah berupaya untuk menyelesaikannya tapi dari 

pihak nasabah itu sendiri benar-benar tidak mau melunasi 

angsuran itu gimana pak? 

B:  Biasanya mbak ya biasanya dari awal kalo dia itu kan 

sudah kita survei dari awal, survei dari awal itu kita ambil 

pahitnya juga.  Kebanyakan dari sini itu kalo dia nggak mau 

membayar biasanya sudah hilang didaerahnya situ. Kalo bisa 

ketemu masih bisa ada solusi masalahnya, maka dari awal 

kita nggak menekankan apa ya istilahnya kalo mungkin 

dileasing itu ada penarikan, ndak kita memang hanya 

musyawarah terus tapi intinya kalo nasabah itu bermasalah 

dan nggak mau bayar biasanya mesti menghilang. Kalo 

nggak menghilang itu nanti dia malu sebenarnya sama kita 



karena sudah merasa kita bantu. Tapi begitu nanti ada dana 

dia mesti muncul lagi biasanya seperti itu mbak.  

    5. Upaya seperti apa 

yang dilakukan pihak 

BMT Batik Mataram 

untuk mencegah 

terjadinya 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah? 

A: Na upaya seperti apa ni pak yang dilakukan pihak BMT 

itu sendiri untuk mencegah terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada pembiayaan musyarakah ini pak? 

B: Biasanya data mbak, dari data awal itu harus lengkap. 

Karena di BMT itu sendirikan pola syariah, pola syariah itu 

kan hukumnya sudah beda sama hukum bank konvensional, 

kalo dikonvensional kan itu sesuai dengan hukum yang 

berlaku dinegara kita hukum positif. Makanya disini juga 

kita berdasarkan Qur’an dan hadits. Makanya saya disini 

menekankan juga kita hampir sama data-datanya dari bank 

konvensional miriplah nggak sama tapi mirip karena 

masyarakat ini imeitnya dia takutnya sama hukum positif 

hukum yang berlaku dinegara-negara kita.  Makanya pola-

pola syariah ini harus kita tekankan dari awal dengan 

nasabah. Maka buat kita belum bisa juga melepaskan juga 

dengan hukum positif mbak masih kita sinergikan juga 

antara hukum positif dengan hukum Qur’an dan hadits. 

    6. Bagaimana strategi 

yang digunakan oleh 

A: Terus strategi apa ni pak yang bernar-benar digunakan 

oleh pihak BMT dalam menyelesaikan pembiayaan 



pihak BMT Batik 

Mataram untuk 

menyelesaikan 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah? 

bermasalah itu tadi pak? 

B: Strategi apa kita tetap musyawarah bersama secara 

sepakat. Kita jangan sekali-kali bosan ke nasabah karena 

nasabah itu termasuk aset kita. Begitu aset kita lepas kan 

yang rugi kita sendiri. Makanya penekanan disini saya sama 

teman-teman dari marketing itu kita tetep musyawarah terus, 

kita dekati terus, supaya nasabah itu juga nanti istilahnya 

malu lah dengan dirinya. Karena dengan pembiayaan yang 

hanya sekitar 2-3 juta dengan angsuran yang seratus, dua 

ratus itu insyaallah lah nanti nasabah itu begitu hatinya 

longgar ada rezeki mesti dibayar. 

A: Apakah ada cara lain mungkin pak strategi lain yang 

digunakan selain strategi tersebut? 

B: Kalo sudah mentok biasanya, sudah pernah saya  

berlakukan kita sita barang. Tapi kita juga nggak 

menyelasikan masalah. Karena begitu kita sita barang 

nasabah itu mesti bermasalah nanti dengan masyarakat 

sekitar. Nilainya kita kan masih dikit-dikit disini kalo nanti 

nilainya banyak bisa juga kita lewat jalur hukum, karena 

walaupun banyak yang belum kita laporkan, laporkan sesuai 

dengan hukum positif yang berlaku dinegara.  Tapi kalo tiap 



hari kita datangi, kita kasih surat peringatan 1, 2 dan 3, kita 

begitu datang terakhir kita kasih surat perjanjian itu bisa 

nanti kita langsung daftarkan ke jaksaan. Tapi jaranglah kita 

kan mainnya dimikro. Kalo kita mainnya dimikro itu kan 

maksimal kita mainnya diangka 5 jutaan, itu bagi saya 

jauhlah kalo harus melangkah ke jalur hukum. 

A: Srategi tersebut apakah diterapkan pada semua produk 

pak? Apa hanya pada produk musyarakah saja? 

B: Iya pada semua produk harus kita terapkan karena sama 

kok disini antara sebenarnya tergantung kita aja yang 

menyikapi dengan produk-produk itu.  

    7. Apakah strategi 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah dan 

upaya pencegahan 

yang digunakan pihak 

A: Terus apakah strategi penyelesaian tersebut dan upaya 

pencegahan yang sudah dilakukan itu sudah sesuai dengan 

syariat islam? 

B: Nek menurut saya sudah mbak, menurut saya sudah 

sesuai dengan awallah kita Qur’an dan hadist. Itu sudah 

sesuai dengan itu kalo nggak sesuai nggak kita berlakukan 

dan BMT ini nggak berdiri mbak. 



BMT sudah sesuai 

dengan syariat islam? 

2 9 Januari 2017 

Pukul 10.00 

Sri Maryanti Marketing BMT 

Batik Mataram 

1. Seperti apa 

mekanisme 

penyaluran 

pembiayaan di BMT 

Batik Mataram 

Yogyakarta?  

A: Sebenarnya seperti apa mekanisme penyaluran 

pembiayaan di BMT Batik Mataram ini mbak? 

B: Biasanya, anggota itu kalo mau pengajuan itu datang dulu 

ke kantor. Dia datang ke kantor mengumpulkan syarat-syarat 

yang diperlukan. Setelah dia syaratnya lengkap ngisi data 

dan sebagainya langsung kita proses dengan survei datang ke 

rumah. Dilihat usahanya seperti apa, dilihat tempat 

tinggalnya seperti apa, dan kemampuannya seperti apa. Nanti 

baru kita proses, kalo memang dia layak untuk dibiayai kita 

baru biayai.  

    2. Apakah pada produk 

pembiayaan 

musyarakah yang 

sering terjadi 

pembiayaan 

bermasalah? Dan apa 

A: Sebenarnya apakah pada produk musyarakah itu sering 

terjadi pembiayaan bermasalah? 

B: Kalo di BMT Batik Mataram ini sendiri jarang, hanya 

dibawah 10% mbak nggak ada 10% paling cuma 5% saja 

yang bermasalah. 

A: Faktor penyebab dari pembiayaan bermasalah itu sendiri 

apa mbak? 

B: Biasanya kalo usahanya baru bangkut atau biasanya kan 

ini anggota selain usaha dia juga bekerja atau dia kerjaannya 



saja faktor-faktor 

penyebabnya? 

 

kurang bagus, atau dia keluar dari kerjaannya jadi 

pendapatannya berkurang. Biasanya itu sebabnya 

pendapatannya berkurang, jadi untuk kemampuan 

mengangsurnya dia nggak ada jadi biasanya sering terjadi 

masalahnya disitu. 

A: Kriteria pembiayaan disini dikategorikan bermasalah itu 

apa saja? 

B: Untuk kriterianya disini yaa..disini itu kriterianya lancar, 

kurang lancar, diragukan dan macet mbak. Kalo sudah 

kurang lancar itu biasanya anggota punya tunggakan 

angsuran 2 bulan, diragukan itu 3 bulan, terus macet itu 6 

bulan ya gitu sih mbak kriterianya. 

    3. Upaya apa saja yang 

dilakukan pihak 

marketing BMT 

Batik Mataram untuk 

mencegah terjadinya 

pembiayaan 

bermasalah pada 

A: Upaya apa yang dilakukan pihak marketing itu untuk 

mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah pada 

pembiayaan musyarakah? 

B: Yaaa kalo disini pencegahannya itu survei diawal lebih 

detail mbak. Biasanya marketing itu tiap bulannya rutin 

untuk mendatangi anggotanya tersebut misalnya ketempat 

usahanya, ketempat kerjanya sekedar untuk mengetahui oh 

usahanya itu berjalan lancar atau berjalan dengan bagus itu 

biasanya sekalian mengambil angsuran. Jadi setiap bulan 



pembiayaan 

musyarakah? 

pasti berkunjung ketempat anggota sekalian survei mbak.  

    4. Strategi apa yang 

digunakan oleh pihak 

BMT Batik Mataram 

untuk menyelesaikan 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah? 

A: Terus strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah pada pembiayaan musyarakah ini? 

B: untuk strategi penyelesaiannya kita pertama itu 

musyawarah dulu ditanya permasalahannya apa kenapa kok 

bisa telat mbayar gitu lebih secara kekeluargaan sih mbak 

kalo disini. Biasanya kalo memang itu kemacetan itu terjadi 

karena dia sedang mengalami masalah ekonomi nih, kita 

biasanya rescheduling. Rescheduling itu diberikan kepada 

anggota yang angsurannya udah telat 2 bulan tapi dia masih 

punya kemauan untuk membayar mbak. Jadi kita turunkan 

misalnya pembiayaannya dia 2juta nanti 1juta dia nyicil, itu 

2juta itu kita rescheduling dengan angsurannya yang lebih 

ringan semampunya anggota itu untuk membayar. Misalnya 

dia mampunya cuma 100ribu ya kita bikinnya selama 

10bulan nanti itu tergantung kesepakatan nanti ditanya dulu 

anggota sekarang kamu mampunya berapa untuk membayar 

jadi nanti dibikinnya sesuai dengan kampuannya anggota itu 

sendiri.   

A: Terus untuk penyelesaian pembiayaan musyarakah disini 



ada kategorinya nggak bu? 

B: Nggak ada mbak..disini semua penyelesaiannya sama 

nggak ada kategorinya. Yah biasanya kalo udah bermasalah 

itu kita maksimalkan dengan cara kekeluargaan mbak. 

    5. Apa saja kendala 

yang dihadapi ketika 

melakukan 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah dan 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

A: Apa saja kendala yang dihadapi ketika melakukan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah ini? 

B: Kendalanya ya? Kendalanya biasanya karakter anggota 

itu biasanya punya uang tapi bilangnya tidak. Tapi kita tetap 

rutin mendatangi kerumah, memberikan surat peringatan, 

telfon, mendatangi keluarga ya pokoknya kita harus sering-

sering dating untuk menagih.  

    6. Dari berbagai 

penyelesaian tadi, 

manakah yang paling 

A: Dari berbagai penyelesaian tadi, manakah yang paling 

banyak dilakukan terhadap anggota? 

B: Biasanya sering mendatangi kerumah, mengirim surat 

tagihan ya itu biasanya itu.  



banyak dilakukan 

terhadap anggota? 

Berikan contoh 

kasusnya? 

A: Contoh kasusnya seperti apa? 

B: Misalnya, kan ada anggota dia kerja misalnya ya, anggota 

ini dia karyawan na kebutulan dia ini mengalami PHK 

otomatis kan dia tidak punya penghasilan makanya kan dia 

tidak bisa mengangsur disini karena dia tidak punya 

penghasilan. 

    7. Apakah strategi 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah dan 

upaya pencegahan 

yang digunakan pihak 

BMT sudah sesuai 

dengan syariat islam? 

A: Na dari strategi penyelesaian dan upaya mencegahnya 

tadi, apakah sudah sesuai dengan syariat islam? 

B: Kalo menurut saya ya sudah sesuai karena kan kalo 

disyariah itu kan menagih itu kan tidak boleh dengan keras, 

tidak boleh dengan ancaman dan sebagainya. Kalo saya 

sendiri kan menagih tidak pernah marah-marah tidak pernah, 

keras tidak pernah, paling kalo saya kan menagihnya hanya 

dengan cara mendatangi, menanyakan gimana angsurannya 

mau dibayar kapan, gimana kok ini bisa telat itu gimana, ya 

pokoknya cuma menanyakan itu anggota itu kendalanya apa, 

bisa mengangsurnya kapan gitu, tidak ada pemaksaan, tidak 

ada kekerasan saya rasa itu sudah sesuai dengan syariat 

islam. 

A: Dari strategi yang sudah dilakukan oleh pihak BMT tadi, 

apakah ada hasilnya? 



B:  Ya sebagaian besar ada hasilnya sedikit-sedikit gitu, 

maksudnya kalo memang sudah macet itu kan memang 

biasanya agak susah ya untuk dia membayar lagi, ha tapi kan 

adalah masuknya maksudnya sebulan sedikit-sedikit pasti 

ada masuknya, nantikan walaupun itu lunasnya lama tapikan 

pada akhirnya nanti dia tetep lunas. 

3 09 Januari 2017 

Pukul 12.00 

Tufiqurrahman Marketing 1. Seperti apa 

mekanisme 

penyaluran 

pembiayaan di BMT 

Batik Mataram 

Yogyakarta? 

A: Seperti apa mekanisme penyaluran pembiayaan di sini 

pak? 

B: Kita mekanismenya pertama anggota itu ke kantor 

melengkapi berkas-berkas yang kita perlukan seperti foto 

kopi KTP, foto kopi KK, terus foto kopi rekening listrik, foto 

kopi jaminan biasanya gitu. Terus setelah itu udah lengkap 

baru nanti habis itu kita survei. Biasanya survei itu 

kerumahnya mungkin misalnya pas dia lagi dikerjaan kalo 

memang berkenan biasanya kita langsung ketempat kerjanya 

juga yang penting kita tau alamatnya, dan kita juga minta 

denah rumahnya kalo misal nanti ada masalah jadi kita udah 

tau oh rumahnya disini gitu. Terus kita survei, habis kita 

survei kita buat analisa datanya gimana, terus kira-kira kalo 

misalnya anggota itu layak kita biayai ya baru kita ajukan ke 

manager. Misalnya manager sudah memberikan konfirmasi 



bahwa dana akan cair maka nanti baru kita kabari biasanya 

gitu.   

    2. Apakah pada produk 

pembiayaan 

musyarakah yang 

sering terjadi 

pembiayaan 

bermasalah? Dan apa 

saja faktor-faktor 

penyebabnya? 

A: Terus apakah pada produk pembiayaan musyarakah yang 

sering terjadi pembiayaan bermasalah? 

B: Ya ada, masalahnya musyarakah itu kan pembiayaan 

usaha ya kita kan berdasarkan kondisi usahanya itu. 

Mungkin pas saat lagi bagus ya mungkin lancar, tapi nanti 

pas misalnya agak-agak kondisi usahanya agak turun ya 

mungkin agak-agak bermasalah dikit gitu. 

A: Faktor apa yang menyebabkan pembiayaan itu 

bermasalah? 

B: Faktornya biasanya perekonomian, terus kedua mungkin 

juga ada juga kan yang istilahnya dia itu juga kerja ya 

mungkin pada saat itu ada masalah di pekerjaannya terus 

keluar kan juga bisa mengganggu dalam angsuran juga 

bermasalah, terus usahanya juga pas lagi sepi jadi biasa juga 

penyebabnya dari situ. 

A: Apa saja kriteria bahwa suatu pembiayaan itu 

dikategorikan bermasalah? 

B: Kriteria pembiayaan musyarakah bermasalah ya itu 

kriterianya itu lancar, kurang lancar, diragukan, macet na 



biasanya gitu kalo disini. Kalo yang kurang lancar itu masuk 

kolektabilitas 2, diragukan kolektabilitas 3, macet itu 

kolektabilitas 4 itu sih kalo disini mbak. Kurang dari 2 bulan 

biasanya masih lancar, 3 bulan itu kurang lancar, terus 6 

bulan itu macet gitu biasanya kriterianya gitu kalo disini. 

    3. Upaya apa saja yang 

dilakukan pihak 

marketing BMT 

Batik Mataram untuk 

mencegah terjadinya 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah? 

A: Terus upaya apa yang dilakukan pihak marketing untuk 

mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah? 

B: Jadi biasanya kita lebih pas survei lebih detail, misalnya 

ya dari segi usaha jadi usahanya itu gimana, pendapatannya 

itu gimana, kita tanya tetangga juga kiri kanan karakternya 

gimana, jangan-jangan ternyata dia sudah ada pinjaman 

ditempat lain bermasalah juga kan jadi kita bisa lihatnya dari 

tetangga kiri kanan depan belakang tu biasanya gitu. 

A: Jika nasabah itu punya hutang ditempat lain apakah pihak 

BMT itu akan memberikan pembiayaan? 

B: Kalo misalnya kita nilai ya, kita kan nilai misalnya 

pendapatannya berapa terus ada pinjaman kira-kira 

pendapatan bersihnya itu masih biasanya kan kita perkirakan 

perbulannya itu maksimal 40% dari pendapatan bersihnya 

gitu. Kira-kira misalnya 1 juta berarti perbulannya itu 

maksimal 4ratus ribu untuk mengangsur gitu. Jadi analisanya 



kita harus melihat pendapatan bersihnya dulu biasanya gitu.    

    4. Strategi apa yang 

digunakan oleh pihak 

BMT Batik Mataram 

untuk menyelesaikan 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah? 

A: Terus strategi apa yang digunakan oleh pihak BMT untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

musyarakah ini? 

B: Paling pertama kita musyawarah tanya dulu 

permasalahannya apa, terus misalnya ada permasalahannya 

dari segi usaha biasanya kita rescheduling jadi biar dia agak 

ringan untuk bulanannya. Atau mungkin kadang-kadang kan 

juga permasalahannya kita kan bulanan mungkin bulanan dia 

agak berat untuk mengangsur jadi kita mingguan kita partisi 

jadi misalnya perbulannya seharusnya 120 ya mungkin 

perminggunya kita bagi minggu mungkin sekiat 30ribu 

mungkin perminggu gitu biasanya.  Atau biasanya 

bermasalah pun ya otomatis kita rescheduling sesuai 

kemampuannya.  

A: Jika nasabah itu benar-benar tidak bisa membayar strategi 

apa yang akan dilakukan oleh pihak BMT? 

B: Sebenarnya kita kan secara kekeluargaan, tapi sebenarnya 

kan ditanya dulu permasalahannya apa dulu atau mungkin 

usahanya lagi sepi, atau mungkin tidak ada penghasilan 

karena baru keluar dari kerjaannya gitu makanya kita tanya 



dulu. Tapi strategi terakhir intinya direscheduling, soalnya 

kita enggak mungkin menarik jaminan kecuali jaminannya 

BPKB. Kita kan kalo pembiayaan 1 juta itu jaminan hanya 

akta anak dan surat nikah jadi jaminan udah disini. 

A: Tapi kalo pembiayaan di atas 5 juta jaminannya apa? 

B:  Jaminan kita BPKB, tapi untuk menarik motor itu kita 

jarang kita usahakan semaksimal mungkin untuk 

kekeluargaan soalnya kita kan syariah to jadi diusahakan 

semaksimal mungkin untuk kekeluargaan. 

    5. Apa saja kendala 

yang dihadapi ketika 

melakukan 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah dan 

bagaimana cara 

A: Terus apa saja kendala yang dihadapi ketika melakukan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

musyarakah? 

B: Kendalanya ya paling biasanya mereka bilang nggak ada 

dana permasalahan gitu biasanaya gitu.  



mengatasinya? 

    6. Dari berbagai 

penyelesaian tadi, 

manakah yang paling 

banyak dilakukan 

terhadap anggota? 

Berikan contoh 

kasusnya? 

A: Dari berbagai penyelesaian tadi manakah yang paling 

banyak dilakukan terhadap anggota? 

B: Biasanya ada yang kita partisi jadi mingguan mungkin dia 

bulanan agak berat gitu untuk mengumpulkan secara penuh 

jadi kita partisi mingguan. Terus ada juga istilahnya adanya 

seberapa dulu baru kita ambil gitu. 

A: Contoh kasusnya seperti apa pak? 

B: Biasanya setiap senin kita ambil angsurannya, misalnya 

angsurannya 120 jadi mingguannya itu 30-30 gitu atau 

seadanya berapa dulu baru kita ambil. 

    7. Apakah strategi 

penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

pembiayaan 

musyarakah dan 

upaya pencegahan 

A: Terus apakah strategi penyelesaian dan upaya pencegahan 

tadi itu sudah sesuai dengan syariat islam? 

B: Kalo kami rasa udah, soalnya kita kan memberikan 

keringanan to kepada anggota bahwa kalo dia nggak sanggup 

untuk mengangsur full ya udah seadanya dulu, istilahnya kan 

memberi agak-agak kelonggaran kan gitu itu kan sesuai 

dengan syariat. Atau mungkin pas saat itu sedang terpuruk 

usahanya ternyata kan seiring waktu ada perbaikan lagi jadi 

kita rescheduling lagi mungkin  kira-kira gitu. Saya rasa itu 

sih udah sesuai dengan syariat islam sih soalnya kita 



yang digunakan pihak 

BMT sudah sesuai 

dengan syariat islam? 

memberi kelonggaran intinya kan gitu. Kita maksimalkan 

secara kekeluargaan. 

A: Apakah strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah 

tadi hanya diterapkan pada produk pembiayaan musyarakah 

atau ke semua produk pak? 

B: Iya kita terapkan kesemua produk 
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